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ASUHAN KEPERAWATAN BERSIHAN JALAN NAPAS 

TIDAK EFEKTIF DENGAN PERNAPASAN BUTEYKO  

DAN BATUK EFEKTIF PADA ANAK DENGAN PNEUMONIA 

 DI RUANG BAKAS RSUD KLUNGKUNG 

 

I Nyoman Putra Wedananta 

Program Studi Profesi Ners Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Email : wedananta77@gmail.com  

ABSTRAK 

Pneumonia merupakan infeksi saluran pernapasan akut yang dapat menyebabkan 

masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif akibat peningkatan produksi 

sekret. Karya ilmiah akhir ners ini bertujuan menggambarkan proses asuhan 

keperawatan pada pasien anak dengan pneumonia melalui penerapan teknik 

pernapasan Buteyko dan batuk efektif di Ruang Bakas RSUD Klungkung Tahun 

2026. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan proses 

keperawatan meliputi pengkajian, diagnosis, intervensi, implementasi, dan 

evaluasi. Hasil pengkajian menunjukkan pasien mengalami sesak napas, batuk 

berdahak, takipnea, wheezing, gelisah, serta saturasi oksigen 94% dengan bantuan 

oksigen nasal kanul 3 lpm. Diagnosis keperawatan yang ditegakkan yaitu bersihan 

jalan napas tidak efektif berhubungan dengan peningkatan sekresi. Intervensi yang 

diberikan berupa pemantauan respirasi, pemberian posisi semifowler, latihan batuk 

efektif, dan teknik pernapasan Buteyko selama 3×24 jam. Evaluasi menunjukkan 

adanya perbaikan kondisi pasien ditandai dengan penurunan frekuensi napas, 

berkurangnya wheezing dan sesak napas, peningkatan kemampuan mengeluarkan 

sputum, serta peningkatan saturasi oksigen menjadi 96%. Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa teknik pernapasan Buteyko dan batuk efektif dapat membantu 

meningkatkan bersihan jalan napas pada pasien pneumonia. Disarankan perawat 

dapat menerapkan intervensi nonfarmakologis ini sebagai terapi pendukung pada 

pasien pneumonia 

Kata kunci: Pneumonia, Buteyko, Batuk Efektif  
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Nursing Care for Ineffective Airway Clearance Using Buteyko 

Breathing and Effective Cough Techniques in Children with 

Pneumonia at Bakas Ward RSUD Klungkung 

ABSTRACK 

Pneumonia is an acute respiratory infection that may cause ineffective airway 

clearance due to increased mucus production. This final nursing scientific paper 

aimed to describe the nursing care process in pediatric pneumonia patients through 

the application of the Buteyko breathing technique and effective coughing exercises 

in the Bakas Ward of Klungkung Regional Hospital in 2026. The method used was 

a case study with a nursing process approach including assessment, nursing 

diagnosis, intervention, implementation, and evaluation. Assessment results 

showed that the patient experienced shortness of breath, productive cough, 

tachypnea, wheezing, restlessness, and oxygen saturation of 94% with nasal 

cannula oxygen at 3 lpm. The nursing diagnosis established was ineffective airway 

clearance related to increased secretions. Nursing interventions included 

respiratory monitoring, semifowler positioning, effective coughing exercises, and 

the Buteyko breathing technique for 3×24 hours. Evaluation results indicated 

improvement in the patient’s condition, marked by decreased respiratory rate, 

reduced wheezing and dyspnea, improved sputum expulsion, and increased oxygen 

saturation to 96%. The study concluded that the Buteyko breathing technique and 

effective coughing exercises can improve airway clearance in pediatric pneumonia 

patients. Nurses are recommended to apply these non-pharmacological 

interventions as supportive therapy for pneumonia patients. 

Keywords: Pneumonia, Buteyko, Effective Coughing 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Pneumonia merupakan infeksi pada paru-paru yang menyebabkan alveoli 

terisi cairan atau sekret sehingga pertukaran oksigen terganggu. Penyakit ini sering 

terjadi pada anak dan dapat menyebabkan gangguan bersihan jalan napas, sesak 

napas, serta penurunan saturasi oksigen apabila tidak ditangani dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan asuhan keperawatan pada pasien anak 

dengan pneumonia melalui penerapan teknik pernapasan Buteyko dan batuk efektif 

di Ruang Bakas RSUD Klungkung.  

Penelitian menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan proses 

keperawatan yang meliputi pengkajian, diagnosis keperawatan, intervensi, 

implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah An. D usia 8 tahun dengan 

diagnosis medis pneumonia. Hasil pengkajian menunjukkan pasien mengalami 

sesak napas, batuk, pilek, demam, takipnea, retraksi dada, napas dangkal, wheezing, 

serta saturasi oksigen 94% dengan bantuan oksigen nasal kanul 3 lpm. Pemeriksaan 

laboratorium menunjukkan peningkatan leukosit dan neutrofil, sedangkan hasil 

radiologi thoraks menunjukkan peningkatan corakan bronkovaskuler yang 

mendukung gambaran pneumonia.  

Berdasarkan hasil pengkajian ditegakkan diagnosis keperawatan bersihan 

jalan napas tidak efektif berhubungan dengan sekresi. Diagnosis ditandai dengan 

pasien mengalami sesak napas, batuk tidak efektif, takipnea, wheezing, gelisah, dan 

penurunan saturasi oksigen. Kondisi tersebut terjadi akibat peningkatan produksi 

sekret dan inflamasi pada saluran pernapasan yang menyebabkan obstruksi jalan 

napas.  
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Perencanaan keperawatan disusun berdasarkan SDKI, SLKI, dan SIKI 

dengan tujuan meningkatkan bersihan jalan napas. Intervensi yang diberikan 

meliputi pemantauan respirasi, pemantauan saturasi oksigen, pengaturan posisi 

semifowler, latihan batuk efektif, dan teknik pernapasan Buteyko. Teknik batuk 

efektif dilakukan dengan menarik napas dalam melalui hidung, menahan napas 

beberapa detik, lalu mengeluarkan napas perlahan sebelum batuk kuat. Teknik 

Buteyko dilakukan dengan latihan napas perlahan dan terkontrol melalui hidung 

untuk membantu relaksasi dan memperbaiki pola napas.  

Implementasi dilakukan selama 3 × 24 jam di Ruang Bakas RSUD 

Klungkung. Setelah dilakukan latihan teknik pernapasan Buteyko dan batuk efektif, 

pasien tampak lebih rileks, sesak napas berkurang, dan kemampuan mengeluarkan 

sputum meningkat. Hasil evaluasi menunjukkan frekuensi napas menurun dari 32 

x/menit menjadi 28 x/menit serta saturasi oksigen meningkat dari 94% menjadi 

96%. Kondisi pasien juga tampak lebih nyaman dan pola napas membaik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa teknik pernapasan 

Buteyko dan batuk efektif efektif membantu mengatasi masalah bersihan jalan 

napas tidak efektif pada anak dengan pneumonia. Intervensi ini mampu membantu 

memperbaiki pola napas, meningkatkan saturasi oksigen, mengurangi sesak napas, 

dan membantu pengeluaran sekret. Teknik tersebut mudah dilakukan, tidak 

membutuhkan alat khusus, dan dapat diterapkan sebagai terapi nonfarmakologis 

pendukung pada pasien anak dengan pneumonia. 
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